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Sa&rﬁsagj sumber penerimaan negara yang terbesar adalah pajak. Setiap tahunnya Direktorat Jendral Pajak
seIaILtbé?upaya untuk meningkatkan penerimaan negara dari sektor pajak. Keberhasilan ini bergantung pada
@nﬁka& r%mahaman yang memicu motivasi wajib pajak akan kewajiban perpajakannya. Dengan adanya
gemaﬁargan téntang pajak serta motivasi membayar pajak bagi wajib pajak, kepatuhan bukanlah hal yang sulit
un%l&di@apal Kepatuhan wajib pajak didefinisikan sebagai suatu keadaan dimana wajib pajak memenuhi
semug kewajiban perpajakan dan melaksanakan hak perpajakannya. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mepgetahui apakah faktor faktor seperti pemahaman tentang pajak dan motivasi membayar pajak
metnpengarubi kepatuhan wajib pajak orang pribadi usahawan. Populasi dalam penelitian ini adalah para wajib
pajakaorang pribadi usahawan di Pasar Jatinegara, Jakarta Timur. Teknik pengambilan sampel yang digunakan
adalah Non-Pxobability Sampling dengan jumlah responden 100 orang. Teknik analisis data dilakukan dengan
u;lmvglldltas uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji F, uji t, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian
menL@Jukkan bahwa pemahaman tentang pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
prlggaél usahawan dan motivasi membayar pajak berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib pajak orang
pribadi usahagan.

Kata Kunci : Pemahaman tentang pajak, Motivasi membayar pajak, Kepatuhan wajib pajak.

J ABSTRACT

Org & the blggest sources of state revenues is taxes. Every year the Directorate General of Taxes always
strgles to inCrease state revenue from the tax sector. This success depends on the level of understanding that
triggers the taxpayer's motivation for his tax obligations. With the understanding of taxes and the motivation
to-paytaxes far the taxpayer, compliance is not a difficult thing to achieve. Taxpayer compliance is defined as
a condition iy which the taxpayer fulfills all tax obligations and exercises his taxation rights. The purpose of
this study is ¢ determine whether factors such as understanding of taxes and motivation to pay taxes affect
taxpayer compliance private entrepreneurs. The population in this study are the taxpayers of private
entrepreneurs.in Jatinegara Market, East Jakarta. Sampling technique used is Non-Probability Sampling with
the number of respondents 100 people. Data analysis technique is done by validity test, reliability test, classic
assumption tést, F test, t test, and coefficient of determination. The results showed that the understanding of
tax variable has a positive effect on taxpayer compliance of private entrepreneurs and motivation to pay taxes
variables hayje a positive effect on taxpayer compliance of private entrepreneurs.
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Keinginan pemerintah untuk
meningkatkan- jumlah kepatuhan wajib pajak
dengan tujuapt-akhir untuk meningkatkan jumlah
wgeqeﬁ:maan Aegara dari sektor pajak, bukanlah
ge@e@aan yang ringan. Pembangunan nasional
%raﬁg filakukan pemerintah tentunya memerlukan

aga; yang =cukup besar. Cara pemerintah
mem Hpatkan dana tersebut adalah dari pajak.
Pe@kcm@;upakan sumber utama pendapatan negara
ga@g gjlr@rapkan mampu mendanai pengeluaran-
f_}e@g@ugan yang dibutuhkan dalam pembangunan
ﬁegarg dan jdga merupakan sumber pendapatan
ﬁegam @una=: mewujudkan kelangsungan dan
@e@mgkaian pembangunan nasional.
o 5 o Kepatuhan wajib pajak dapat dipengaruhi
I@ cﬁJa@enls faktor yaitu faktor internal dan faktor
gk%temal: Faktor internal merupakan faktor yang
ge@sagl (ﬁrl wajib pajak sendiri dan berhubungan
an karakteristik individu yang menjadi pemicu
da nt menjalankan kewajiban perpajakannya.
Sedarigkan faktor eksternal adalah faktor yang
be%sal dari luar diri wajib pajak, seperti situasi dan
Imgk&ngan dissekitar wajib pajak. Kepatuhan wajib
pa@kw merdgpakan  faktor  penting dalam
mefeélsamkan target penerimaan pajak. Oleh
kar:enﬁ itu, agar dapat menumbuhkan kepatuhan
Wﬁ i > pajak Bagi setiap wajib pajak khususnya
wajibs pajake orang pribadi usahawan harus
metnBerikan Ppemahaman yang sesuai bagi wajib
pajakZyang seharusnya sudah menjadi hal utama
yang “harus diperhatikan oleh Direktorat Jendral
Paj;ak3 (DJP). Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
Kem@terlan Keuangan mencatat peningkatan
kegatﬁhan masyarakat dalam membayar pajak. Di
taIﬁm;ZOl? sebanyak 12,05 juta Wajib Pajak
m@y%mpalkan SPT dari total 16,6 juta Wajib
pa@kglang wajib menyampaikan SPT.

Dengan tingkat pemahaman yang minim
terﬁar??g pajak, maka motivasi bagi masyarakat
Indonesia tefhadap membayar pajak juga minim.
Masyarakat mienjadi tidak patuh dengan kewajiban
pajak merekKa sendiri. Mereka menjadi semakin
tidak mau béegpartisipasi dalam pembayaran pajak
kepada negara. Pada umumnya wajib pajak
cenderung untuk menghindari diri dari pembayaran
pajak. Kecenglerungan ini terjadi karena tingkat
motivasi wajib pajak yang masih rendah dan
kurangnya @eémahaman wajib pajak terhadap
peraturan perpajakan. Kesadaran masyarakat
sebagai wajii¥pajak yang patuh, sangat erat terkait
dengan persepsi masyarakat memahami tentang
pajak. Persepsi tersebut sangat berpengaruh
terhadap mativasi wajib pajak dalam membayar

pajak, sehingga motivasi pada akhirnya
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
dalam memenuhi kewajiban perpajakannya.

(Mutia, 2014:4) hasil pengujian dalam
penelitiannya  menyatakan  bahwa  terdapat
pengaruh yang signifikan dan positif tingkat
pemahaman terhadap kepatuhan wajib pajak,
dimana semakin tinggi tingkat pemahaman wajib
pajak maka kepatuhan wajib pajak akan semakin
tinggi. Menurut (Widiastuti, Endang, & Heru,
2013:8) menyatakan pemahaman dalam penelitian
ini memiliki pengaruh secara positif dan signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak dan hasil
penelitian peran motivasi dalam penelitian tersebut
memiliki pengaruh secara positif namun tidak
signifikan. Dalam penelitian (Sulistiyono, 2012)
menyatakan bahwa faktor ekstrinsik memberikan
kontribusi paling kuat pada motivasi membayar
pajak, sedangkan faktor terdesak memberikan
kontribusi  paling lemah. Faktor ketepatan
pengisian SPT memberikan kontribusi paling kuat
pada kepatuhan membayar pajak, sedangkan
ketepatan membayar nilai pajak dan ketepatan
waktu memberikan kontribusi paling lemah pada
kepatuhan membayar pajak. Terdapat pengaruh
positif signifikan motivasi terhadap kepatuhan
membayar pajak, namun pengaruh tersebut masih
lemah.

Menurut (Suyanto & Putri, 2017:54)
menyatakan hasil penelitian motivasi wajib pajak
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan
terhadap kepatuhan perpajakan. Dengan demikian,
semakin tinggi motivasi membayar pajak terhadap
kebijakan dalam perpajakan maka tingkat
kepatuhan perpajakan akan semakin tinggi.
(Sitorus & Fauziyati, 2016) menyatakan hasil
penelitian secara parsial motivasi wajib pajak
mempunyai pengaruh yang searah dan tidak
signifikan terhadap tingkat kepatuhan wajib pajak,
hal ini dikarenakan responden kurang termotivasi
oleh tingkat kepatuhan wajib pajak.

Batasan Masalah

1. Apakah pemahaman tentang pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi usahawan ?

2. Apakah motivasi membayar pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi usahawan ?

Tujuan Penelitian
1. Untuk mengetahui pengaruh pemahaman

tentang perpajakan terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi usahawan.



"OWMIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

- 2.5 Untuk
7. membayar pajak terhadap kepatuhan wajib

o

d’
d

‘oyM|g| Jelem buek uebunnuaday ueyibniaw yepiy uedipnbua

mengetahui  pengaruh  motivasi

pajak orang pribadi usahawan.

Manfaat Perelitian

1. mBranl Penelltl

TAgar dapat memberikan pemahaman kepada
Zpeéneliti tentang pengaruh pemahaman dan
g@tivasi =pajak terhadap kepatuhan wajib
©pajak; sehingga dapat menambah wawasan
id&lalﬁ bidang perpajakan khususnya tentang
§ pajak oraRg pribadi usahawan.

© Bagi-Pembaca

Q@atpembaca dapat lebih memahami manfaat
ipem@naman yang cukup tentang perpajakan
T@dan Stermotivasi  untuk membayar pajak
gkﬁu&usnya kepada setiap wajib pajak orang
jpﬁbadl usahawan.

© Bagi:UsaRawan

gA%arCsetlap usahawan dapat lebih mengerti

gtﬁtﬁg pajak dan dapat meningkatkan

'q@]esew_cmens ueneful} uep i3Iy uesNuUd

omotivasi mereka dalam membayar pajak
msgpaya sétiap wajib pajak orang pribadi
%Jusahawan dapat meningkatkan kepatuhan
®méreka “talam melaksanakan kewajiban
A@mbayar pajak.
g QJ
5 3

TIgLQ\UAN PUSTAKA

Pajak
- 3

g © Menurtit Undang-Undang Nomor 16 Tahun
Zoﬁgotentang Ketentuan Umum dan Tata Cara
Pefp fakan pada pasal 1 ayat 1 berbunyi “Pajak
adalaR kontribusi wajib kepada Negara yang
tengta%g olel orang pribadi atau badan yang
be%ﬂgt memaksa bedasarkan Undang-Undang,
de&gan tiddk mendapatkan imbalan secara
Ia@sang dantdigunakan untuk keperluan Negara
ba9| %besar-besarnya kemakmuran rakyat.”

Kepa%uhan YAlajib Pajak

_j

Menarut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(kbbi.kemengdikbud.go.id), kepatuhan berasal dari
kata patuh, yang berarti suka menurut perintah, taat
pada perintahddan aturan, serta berdisiplin. Artinya,
kepatuhan adalah sifat patuh atau ketaatan terhadap
suatu perintah. Dalam kaitannya dengan pajak,
kepatuhan yahg dimaksud adalah menaati aturan
perpajakan.

Pemahaman Wajib Pajak
Pemahaman berasal dari kata paham, yang

bearti seberdpa banyaknya pengetahuan, mengerti,
dan tahu mepngenal sesuatu. Menurut Widyantari,

Wahyuni dan Sulindawati (2017:3) Pemahaman
perpajakan adalah salah satu faktor potensial bagi
pemerintah untuk meningkatkan penerimaan pajak
dalam  memenuhi  perpajakannya.  Tingkat
pemahaman adalah suatu proses peningkatan
pengetahuan secara intensif yang dilakukan
seorang individu dan sejauh mana ia mengerti
dengan benar akan suatu permasalahan yang ingin
diketahui. Pemahaman wajib pajak terhadap
peraturan perpajakan adalah cara wajib pajak
dalam memahami peraturan perpajakan yang telah
ada. Wajib pajak yang tidak memahami peraturan
perpajakan secara jelas cenderung akan menjadi
wajib pajak yang tidak taat.

Motivasi Membayar Pajak

Motivasi adalah keadaan dalam diri
seseorang yang mendorong keinginan individu
untuk melakukan kegiatan-kegiatan tertentu guna
mencapai tujuan. Motivasi yang ada pada
seseorang akan mewujudkan suatu perilaku yang
diarahkan pada tujuan mencapai sasaran kepuasan.
Jadi motivasi bukanlah sesuatu yang dapat diamati,
tetapi adalah hal yang dapat disimpulkan adanya
karena  sesuatu  perilaku yang tampak
(Reksohadiprojo dan Handoko,2007:252).

Hipotesis
Ha: : Pemahaman Tentang Pajak berpengaruh
positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi Usahawan.

Motivasi Membayar Pajak berpengaruh

positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
Orang Pribadi Usahawan.

Ha, :

METODE PENELITIAN
Objek Penelitian

Objek yang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah para wajib pajak orang
pribadi usahawan yang memiliki toko yang berada
di Pasar Jatinegara, Jakarta Timur. Penelitian ini
dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner
secara acak kepada pemilik toko.

Variabel Penelitian

1. Variabel dependen
a. Kepatuhan Wajib Pajak

Variabel | Dimensi | Indikator | Pertanyaan
Kepatuhan | SPT Wajib Dalam
Wajib Tahunan | pajak menghitung
Pajak membay | menghitun | pajak dan
Orang ar pajak | g pajak mengisi
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| Pribadi dan terutang SPT, saya n yang kewajiban
4 Usahawan | melapor | dan menghitung berlaku perpajakan
kan SPT | mengisi jumlah sebagai
: SPT pajak warga
B — dengan terutang dan Negara
o ] lengkap, mengisi yang baik
L o5 ' jelasdan | SPT dengan
g é g . benar !elngkgp,
5 =3 E Jbeezzr an 2. Variabel independen
b o3 § i Wab Dalam a. Pemahaman Tentang Pajak
"E- 3% o paj;k membayar Variabel | Dimensi | Indikator | Pertanyaan
& 2 E 2 - membayar | pajak, saya Pemaham | Tingkat | Wajib Saya
§ c 2o | ‘ pajak meml:’)ayar an Pemaha | pajak memahami
=8 5 | . ik : Tentang mnan memaham | bahwa
BxX2 2 | sesual pajak sesual Pajak yang ibahwa | pemungutan
cro a2 [ dengan | dengan tarif dimiliki | pajak pajak
HERIR=- tarif yang | yang Wajib | adalah | dilakukan
S % o 2 [ ditetapkan | dibebankan Pajfj;lk uran oleh
§§ g 3 VZ?;Lb \?vzp?l?a;'ak tentang | rakyat pemerintah
Eg 7Sk ?erJJat yarjlg p%tju h perpajak | kepada yang ’
228 [ ’ an Negara merupakan
555 2 5 waktu saya ) iuranprakyat
= =9 5 dalam membayar kepada
5= 3 membayar | pajak yang N ep ara
=) & pajak dan | terutang dan Waih S g
§ 3 = melaporka | melaprkan pafii( maeymaahami
gg ) nSPT Zzzt(\j,iggfun memaham | bahwa pajak
: — - i bahwa dipungut
g % Wf”:(b Sepggal_ K pajak beF;dagarkan
>3 mempuny | saya tidak berdasarka | kekuatan
55 ai melakukan nundang- | undang-
<
- § tunggakan | penunggaka undang ;Pudrzag serta
g' 3 pajak n dalam pelaksanaan
>9 - pembayaran nya
< e .
T D | pajak yang —~
So et - Wiajib Saya
E= f ':je;lt:r::ssp_r pajak memahami
S > | Wajib Sebagai memaham | bahwa
v 2 ; : g i bahwa membayar
53 @ péclijali( wajib pajahk dalam pajak ti)(;ak
=i = tidal yang patuh,
S 3 . membayar | mendapat
E pernah saya tidak pajak, ia | jasa timbal
melakuka | pernah tidak atau
n tindak dikenakan
pidanadi | tindakan mendapat | kortrapresta
bidang pidana .
; imbalan Negara
perpajaka dalam_ K secara sec%ra
n perpajakan
. = - langsun langsun
| Wajib | Sebagai Wa?ib . Sa)?a .
P pajak wajib pajak pajak memahami
' Lnelaksana yang patuh, memaham | bahwa pajak
o an saya . .
ketentuan | mendaftarka L;ZT(W& S'r?tldﬂakan
* perpajaka | n diri untuk digunakan | membiayai
A memenuhi untuk rumah
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pengeluar | tangga
an yang Negara,
bermanfaa | yakni
t bagi pengeluaran
masyaraka | yang
— m t bermanfaat
o O .
£ U Yy bagl
i § masyarakat
EC @ - Wajib Saya
S 3 Pajak memahami
P2 5 o .
2@ = memaham | bahwa pajak
b.oCcC o . .
ST i pajak merupakan
S v o merupaka | iuran rakyat
55g 2 niuran pada kas
15 £5 32 yang Negara yang
E x> S memaksa | sifatnya
525 S memaksa
= 3 = B. Motivasi Membayar Pajak
S Variabel [“Dimensi | Indikator | Pertanyaan
ULMptivasi  aKemaua | Wajib Sebagai
“Mermbayar [Cnyang | pajak Wajib
Pajak dimiliki | membayar | Pajak, saya
> F oleh pajak tetap
§ =) Swajib meskipun | membayar
oz pajak kesulitan | pajak
5 O _dalam dalam meskipun
= membay | keuangan | saya
T 2 . .
T > ar pajak kesulitan
o dalam
o g keuangan
== Wajib Sebagai
353 pajak Wajib
gy selalu Pajak, saya
3.3 membayar | selalu
52 5 pajak membayar
R ! pajak
g = | sebagai
a5 kewajiban
D pajak
=3 Wajib Sebagai
= pajak Wajib
o " tidak Pajak, saya
; terlambat | tidak pernah
membayar | terlambat
pajak membayar
pajak
Wajib Sebagai
pajak warga
tidak Negara yang
menghind | baik, saya
ari pajak | tidak mau
menghindari
pajak

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan
yang dilakukan dengan cara membagikan
kuesioner yang menjadi objek untuk mendapatkan
data primer. Kuesioner yang dibagikan kepada
responden berisi pertanyaan yang mewakili setiap
variabel yang ada dalam penelitian. Kuesioner
merupakan salah satu teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberikan sejumlah
pertanyan ataupun pertanyaan tertulis untuk
mendapatkan jawaban dari responden.

Teknik Pengambilan Sampel

Menurut Sugiyono (2016: 61-62), populasi
adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas
objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untuk  dipelajari  dan  kemudian  ditarik
kesimpulannya, sedangkan sampel adalah bagian
dari jumlah Kkarakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut. Populasi yang akan diteliti oleh
penulis adalah para Wajib Pajak orang pribadi
usahawan di Pasar Jatinegara, Jakarta Timur.
Untuk menentukan jumlah sampel maka dalam
penelitian ini  menggunakan metode Non-
Probability Sampling yaitu sampel yang dipilih
berdasarkan penilaian peneliti, bahwa responden
adalah pihak yang paling baik untuk dijadikan
sampel penelitinya. Sampel dalam penelitian ini
adalah para Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan
di Pasar Jatinegara, Jakarta Timur. Dalam
penelitian ini karena adanya keterbatasan waktu,
tenaga dan biaya, maka penulis mengambil sampel
sebanyak 100 orang responden di Pasar Jatinegara,
Jakarta Timur.

Teknik Analisis Data

1. Uji Validitas
Uji Validitas digunakan untuk mengukur
valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu
kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan
pada kuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur
oleh kuesioner tersebut (Ghozali,2016:52)

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah alat untuk mengukur
suatu kuesioner yang merupakan indikator
dari variabel. Suatu kuesioner dikatakan
reliabel atau handal jika jawaban
seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten atau stabil dari waktu ke waktu
(Ghozali,2016:47)
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3 Uji Asumsi Klasik

a.
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4. Uji

Normalitas

Menurut Ghozali (2016:154), uji
normalitas digunakan untuk menguji
apakah model regresi, variabel
pengganggu atau residual memiliki
distribusi normal. . Deteksi adanya
nermalitas dalam  penelitian ini
menggunakan alat uji One Sample
K@lmogorov Smirnov testyaitu melihat
nitai signifikansi a = 5% akan didapat
nitai Asymp, sig. (2-tailed) dengan
dasar pengambilan  keputusannya
adalah jika nilai Asymp.Sig. > 0,05 ,
maka data berdistribusi normal, dan
jika nilai Asymp.Sig. < 0,05, maka
data berdistribusi tidak normal.

Multikolonieritas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk

menguji  apakah  model  regresi
ditemukan adanya korelasi antar
variabel bebas (independen)

(6&hozali,2016:103). Multikolinearitas
dapat dilakukan dengan melihat nilai
Variance Inflation Factor (VIF) dan
Tolerance (TOL) dengan dasar
pengambilan keputusannya adalah jika
TOL > 0,1 dan VIF < 10, maka tidak
atla multikolinearitas. Jika TOL < 0,1
dan VIF > 10, maka ada
multikolinearitas.

Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas  bertujuan
menguji apakah dalam model regresi
terjadi ketidaksamaan variance dari
fesidual satu  pengamatan ke
pengamatan yang lain (Ghozali,
2016:134). Untuk mengetahui atau
mendeteksi adanya atau tidak adanya
Reterokedastisitas dapat dilakukan
felalui uji gletser dengan dasar
pengambilan keputusannya adalah jika
fAilai signifikansi < 0,05, maka terjadi
Reterokedastisitas, jika nilai
Signifikansi > 0,05, maka tidak terjadi
heterokedastisitas.

Hipotesis

Wji Regresi Linier Berganda
Menurut Sugiyono (2016), analisis
regresi  linier berganda adalah
hebungan secara linear antara dua atau
lebih variabel independen dengan satu
variabel dependen yang digunakan
gtuk memprediksi suatu nilai variabel

dependen  berdasarkan  variabel
independen. Variabel model regresi
linier ganda yang akan digunakan oleh
peneliti adalah sebagai berikut.

Y =bho+ b Xy +hboX,+e
Keterangan:

Y = Kepatuhan Wajib Pajak

X1 = Pemahaman Tentang Pajak

X2 = Motivasi Membayar Pajak

e =Error

Uji F

Menurut Ghozali (2016:96), pengujian
ini dilakukan untuk menguji apakah
semua Vvariabel independen secara
bersama-sama mempunyai pengaruh
terhadap variabel dependen. Dasar
pengambilan keputusannya adalah jika
p-value > a, maka tidak tolak Ho,
berarti secara bersama-sama variabel
independen tidak mempunyai
hubungan signifikan dengan variabel
dependen dan jika p-value < a, maka
tolak Ho, berarti secara bersama-sama
variabel independen  mempunyai
hubungan signifikan dengan variabel
dependen.

Uji t

Uji  Statistik t pada dasarnya
menunjukkan seberapa jauh pengaruh
satu variabel independen secara
individual dalam menerangkan variasi
variabel dependen (Ghozali,2016:98).
Kriteria pengambilan keputusan dalam
uji statistik t adalah jika p-value > a,
maka tidak tolak Ho, berarti variabel
independen tidak berpengaruh
signifikan terhadap variabel dependen
dan jika p-value < a, maka tolak Ho,
berarti variabel independen
berpengaruh  signifikan  terhadap
variabel dependen.

Koefisien Determinasi (R?)

Menurut Ghozali (2016:95), Koefisien
determinasi  (R?) pada intinya
mengukur seberapa jauh kemampuan
model dalam menerangkan variasi
variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu.
Nilai (R? vyang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi
variabel-variabel ~ dependen  amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu
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berarti variabel-variabel independen
memberikan hampir semua informasi
yang dibutuhkan untuk memprediksi
variasi variabel dependen.

—_

SE’_ DANPEMBAHASAN

Q

ﬁ Validitas

epelitian ini menggunakan uji validitas dengan
s@m&r hitung lebih besar dari r tabel (0,3061)
a“% bernilai positif maka butir pertanyaan yang
da dEkatakan valid. Uji ini dilakukan atas data
a@a proses. prakuesioner kepada 30 responden.
grdasarkan uji validitas tersebut, maka dapat
dilihat-pada tabel 1 secara keseluruhan bahwa
Betiape bufir pertanyaan yang ada didalam
%u?ésmner untuk semua variabel yang ada di
‘ﬂaﬁﬁmgaya ddalah valid (r hitung > r tabel).

C 3
7 Q

CRc'ellabllltas

D arﬁ penelitian ini, penulis menggunakan
€ronbachs Alpha untuk melakukan  uji
tefiabilitass’ Setelah mendapatkan Cronbach
JAlpha, maka penulis akan membandingkan
®eRgan nildi standar output yaitu sebesar 0,700.
%&dasarkan hasil uji reliabilitas tersebut, maka
giapat dilifat pada tabel 2 secara keseluruhan
doaﬁwa setiap variabel menunjukkan indeks
qreRabllltas yang lebih tinggi daripada 0,700
;yaﬂg berartj semua variabel adalah reliabel.

A _nw&:ewea%d%f&ed

a&ueﬁ

. @EAsuma Klasik

@ 2 Uji Normalitas

- 5 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui
- 3 apakah data dari model regresi berdistribusi
2 normal atau tidak. Dari hasil uji normalitas
crdengan uji Kolmogorov-Smirnov pada tabel
#3 menunjukkan bahwa nilai signifikansi
= 0,963=Nilai signifikansi tersebut lebih besar
< dari @305 sehingga menunjukkan bahwa
~ data gpada model tersebut berdistribusi
% normal.

‘uelode) ueunsn/{uad ‘qeuu]

b. Uji Multikolonieritas

BerdaSarkan  tabel 4  hasil uji
Multikolinearitas dapat dilihat bahwa nilai
Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai
VIF Kurang dari 10 maka dalam model
regrest ini dapat ditarik kesimpulan antara
variabgl bebas yang terdapat dalam model
menufijukkan tidak adanya
multikolinearitas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Dari #asil uji Glejser dapat ditemukan
bahwasdalam hasil penelitian pada tabel 5

untuk variabel independen pemahaman
tentang pajak lebih besar dari 0,05 dimana
tidak heteroskedastisitas dan untuk variabel
independen motivasi membayar paka juga
lebih besar dari 0,05 dimana tidak terjadi
heteroskedastisitas.

4. Uji Hipotesis
a. UjiF

Berdasarkan hasil uji statistik F pada
tabel 6 diperoleh nilai signifikansi
sebesar  0,000. Sehingga nilai
signifikansi lebih kecil dari 0,05 sesuai
dengan dasar pengambilan keputusan
untuk uji F menunjukkan adanya nilai
yang signifikan. Oleh karena itu,
menunjukkan adanya hubungan antara
variabel independen dengan variabel
dependen yang signifikan. Sehingga
dapat ditarik kesimpulan bahwa
terdapat cukup bukti bahwa variabel
independen yaitu pemahaman tentang
pajak dan motivasi membayar pajak
secara bersama-sama berpengaruh
secara signifikan terhadap variabel
dependen yaitu kepatuhan wajib pajak
orang pribadi usahawan.

b. Ujit

Berdasarkan hasil pada tabel 7,
dapat disusun persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut :

Y =9,551 + 0,347 X; + 0,521X;

Dari persamaan diatas dapat
diketahui bahwa konstanta sebesar 9,551
menyatakan bahwa variabel independen
dianggap konstan, maka rata-rata
kepatuhan wajib pajak orang pribadi
sebesar 9,551. Koefisien  regresi
pemahaman tentang pajak sebesar 0,347
menyatakan bahwa setiap kenaikan
faktor pemahaman tentang pajak (X1),
akan  menambah  sebesar 0,347
kepatuhan wajib pajak orang pribadi
usahawan (Y) dan koefisien regresi
motivasi membayar pajak sebesar 0,521
menyatakan bahwa setiap kenaikan
faktor motivasi membayar pajak (X2)
akan  menambah  sebesar 0,521
kepatuhan wajib pajak orang pribadi
usahawan ().

Seperti yang dapat dilihat dalam
tabel 7 dapat dilihat nilai signifikan tiap-
tiap variable. Dimana nilai signifikan

yang dipakai adalah o = 5%.
Berdasarkan hasil uji diatas
menunjukkan bahwa variabel
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Pem

1.

pemahaman tentang pajak dan motivasi
membayar pajak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap variabel
kepatuhan wajib pajak orang pribadi
usahawan karena nilai signifikan tiap-
tiap, variabel <0,05 vyaitu untuk
pemahaman tentang pajak sebesar 0,014
dans'untuk motivasi membayar pajak
sebesar 0,0002. Nilai signifikan ini
—diambil dari sig. one tailed, dimana uji
Zpenelitian ini satu arah sehingga hasil
Osigmtwo tailed harus di bagi dua.
o Sehingga dapat disimpulkan,
Sperpahaman tentang pajak dan motivasi

> memmbayar pajak memberikan pengaruh
S terhadap variabel kepatuhan wajib pajak
Liorang pribadi usahawan.
i)ji Koefisien Determinasi (R?)
“Darizhasil uji koefisien determinasi, pada
gabel 8 menunjukkan bahwa besarnya
sAdjusted R Square pada model summary
“adalah 0,247 yang bearti 24,7%, variasi
kepatuhan wajib pajak dijelaskan oleh
variabel independen yaitu pemahaman
tentang pajak dan motivasi membayar
pajak, sedangkan sisanya yaitu sebesar
75,3% dijelaskan oleh faktor-faktor lain
diluar model penelitian ini.

0
QD
(%2}
Q
=)

=)

Pemahafnan Tentang Pajak
Pengaruh variabel pemahaman tentang
_pajak dapat dilihat dari uji t dengan nilai
3 ggnifikan 0,014 yang menunjukkan bahwa
@ilai signifikan tersebut <0,05. Hal ini
o menyatakan, pemahaman tentang pajak
Berpendatuh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak @rang pribadi usahawan. Adapun
besarnyd@ hubungan  variabel terikat
- (kepatulian wajib pajak) yang bisa dijelaskan
@leh vatiabel bebas (pemahaman tentang
pajak daft motivasi membayar pajak) sebesar
= 24,7% yang dapat dilihat dari nilai Adjusted
R Squafeé. Hal ini berarti, pemahaman tentang
pajak Tengan tingkat pemahaman yang
dimilikiZ wajib pajak tentang perpajakan

I eAuey
ue

yeiuw

ueunsnAuad

ejode

berpengaruh  sebesar 24,7%  terhadap
kepatuhan wajib pajak orang pribadi
usahawan, sedangkan sisanya 75,3%

disebabkan oleh faktor-faktor lainnya.

Hal ini sejalan dengan penelitian Mutia
(2014) yang menyatakan bahwa pemahaman
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhah wajib pajak, dimana semakin
tinggi tingkat pemahaman wajib pajak maka
kepatuhah wajib pajak akan semakin tinggi.

Selain itu hasil penelitian ini juga sejalan
dengan penelitian Widiastuti, Astuti dan
Susilo (2013) menunjukkan pemahaman
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Menurut peneliti,
sebagai  responden  sudah  memiliki
pemahaman mengenai peraturan perpajakan
dan  kewajibannya dalam  melakukan
pembayaran dan pelaporan pajak. Dengan
adanya pemahaman tersebut membuat wajib
pajak memahami tentang perpajakan seperti
mendaftar, mengisi SPT, menghitung SPT,
membayarkan  pajak, dan melaporkan
kewajiban perpajakannya.

Motivasi Membayar Pajak

Pengaruh variabel motivasi membayar
pajak dapat dilihat dari uji t dengan nilai
signifikan 0,0002 yang menunjukkan bahwa
nilai signifikan tersebut <0,05. Hal ini
menyatakan, motivasi membayar pajak
berpengaruh positif terhadap kepatuhan wajib
pajak orang pribadi usahawan. Adapun
besarnya  hubungan  variabel  terikat
(kepatuhan wajib pajak) yang bisa dijelaskan
oleh variabel bebas (pemahaman tentang
pajak dan motivasi membayar pajak) sebesar
24,7% yang dapat dilihat dari nilai Adjusted
R Square. Hal ini berarti, motivasi wajib pajak
dalam membayar pajak berpengaruh sebesar
24,7% terhadap kepatuhan wajib pajak,
sedangkan sisanya 75,3% disebabkan oleh
faktor-faktor lainnya.

Hal ini juga sejalan dengan penelitian
Suyanto (2017 : 54) menunjukan motivasi
wajib pajak berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.
Selain itu hasil penelitian ini juga sejalan
dengan  penelitian  sulistiyono  (2012)
menunjukan motivasi  berpengaruh positif
terhadap kepatuhan membayar pajak. Hal ini
yang menjadi dasar adanya dugaan bahwa
Motivasi Membayar Pajak berpengaruh
terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Usahawan. Dengan adanya motivasi
dalam membayar pajak tersebut membuat
wajib pajak semakin memiliki kesadaran
dalam membayar pajak terutama dalam
membayar pajak orang pribadi usahawan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian, Pemahaman

tentang Pajak berpengaruh positif terhadap
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- ~Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Usahawan

~ Aan Motivasi Membayar Pajak berpengaruh positif

“(terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi
Usahawan.

—

a@a@
s 2 Penelitian selanjutnya diharapkan untuk
?n@ngerbanyak jumlah responden, hal ini agar
gaéatgmemperoleh jawaban dan hasil penelitian
yang %e@ vahd dan reliabel serta sesuai dengan
D ilan papulasi yang diteliti.
F!enelman selanjutnya disarankan untuk
bah variabel independen lainnya sehingga
ditemukan variabel baru yang akan
Jkatkan:kepatuhan wajib pajak.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk
kuesioner dengan menggunakan
agn yang lebih spesifik dan mendalam
a pértanyaan-pertanyaan umum, untuk
eh gawaban dan hasil penelitian yang
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A. Uji Validitas
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Hasil Uji Validitas

Tabel 1

u
Q
No Variabel Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan
=1 (5%,30)
P Pemahaman 1 0,7660 0,3061 Valid
i tentang Pajak 2 0,7670 0,3061 Valid
= 3 0,7590 0,3061 Valid
™ 4 0,6390 0,3061 Valid
= 5 0,8390 0,3061 Valid
2 Motivasi 1 0,8390 0,3061 Valid
S |Membayar Pajak 2 0,6590 0,3061 Valid
a 3 0,7350 0,3061 Valid
g 4 0,7560 0,3061 Valid
3; |Kepatuhan Wajib 1 0,6630 0,3061 Valid
a Pajak Orang 2 0,7040 0,3061 Valid
) Pribadi 3 0,6680 0,3061 Valid
& | Usahawam 4 0,7350 0,3061 Valid
- 5 0,6520 0,3061 Valid
= 6 0,5660 0,3061 Valid
F%Iiabilitas
5 Tabel 2
; Hasil Uji Reliabilitas
r@ Variabel Cronbach | Standar Output |Keterangan
o Alpha Alpha
i Pemahaman tentang Pajak 0,801 0,700 Reliabel
2 Motivasi Membayar Pajak 0,739 0,700 Reliabel
3  Kepatuhan Wajib Pajak Orang 0,748 0,700 Reliabel
Pribadi Usahawan
i Asumsi Klasik
Yji Normalitas
— Tabel 3

319 uepj YIM) eXIewLIojU| Uep sjus|g 3N}

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Mean OE-7

Normal Parameters®* Std. Deviation 2.97558827
Absolute .050

Most Extreme Differences Positive .038
Negative -.050

Kolmogorov-Smirnov Z .502
Asymp. Sig. (2-tailed) .963

10
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b. Uji Multikoloniearitas

Tabel 4

Hasil Uji Multikoloniearitas

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig. Collinearity
o O Coefficients Coefficients Statistics

olo o B Std. Error Beta Tolerance VIF

@D

=l I § (Cghstant) 9.511 2.995 3.176 .002

—

ol= 3

E N ge.'nshama” Tentang 347 155 223| 2238 028 766 1.306

S X

3 < o N

o| 3 5 o Maiivasi Membayar 521 142 366| 3.671| .000 766 1.306
< o Pajak
[ Q

Q v

2582 @ g

S £ % & Uji Heterokedastisitas

Exo 5 Tabel 5

L2 o« . .. ..

53 5 Hasil Uji Heterokedastisitas

n -5

SS9 a Coefficients?

€9 c Modef Unstandardized Standardized t Sig.

gé Sl Coefficients Coefficients

o g o B B Std. Error Beta

o &2 -

ol %E @ (Constant) 6.543 1.733 3.776 .000
5 % 1 Pemahaman tentang pajak -157 .090 -.198 -1.753 .083
2 5 Motivasi membayar pajak -.050 .082 -.068 -.605 547
® g
SD e W .
oD Uji Hipotesis
C3a UiF
T3 Tabel 6
% S Hasil Uji F
5 5 ANOVA2
~ x
59 Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.

D a
g 2 Regression 312.082 2 156.041 17.267 .000P
g % 1 Residual 876.558 97 9.037
e
R Total 1188.640| 99
2 S
[ .
22 b Uit
D Tabel 7
> - -
5o Hasil Uji t
©
= 3 Coefficients?
Q
2 Model Unstandardized | Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 9.511 2.995 3.176 .002
1 Pemahaman tentang pajak 347 155 .223 2.238 .028
motivasi membayar pajak 521 142 .366 3.671 .0004

11
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1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
@ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GIE penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF ém_zmm.m b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



